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Jakarta Composite Index

July 30
th

, 2026

La s t Price (IDR) 6,147.96

Cha nge (%) 0.93

Volume (IDR Bi l l ion) 30.81

Va lue (IDR Tri l l ion) 12.93

Foreign Buy/-Sel l  (IDR Bi l l ion) 262.81

Top Movers     

Gainers % Losers % 

ESTI 34.65 BLUE -8.70 

MDIA 34.62 AKSI -6.56 

TIFA 25.00 FLMC -6.25 

KJEN 22.22 HELI -6.22 

NICK 21.67 ZONE -6.21 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 18,042.00 -33.0 -0.18 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1523 0.00660 0.58 

(USD)       

GPBUSD 1.3462 0.01076 0.81 

(USD)       

BTCUSD 64,693.96 1,074.3 1.69 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,095.77 29.34 0.72 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 89.01 -1.74 -1.92 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 54,978.00 1,096.0 2.03 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 17,270.00 133.0 0.78 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 13,803.00 222.0 1.63 

(USD/Tonne)       

Coal ‘Sep 134.05 -1.45 -1.07 

(USD/Tonne)       

CPO 'Sep 1,148.50 4.00 0.35 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 52,208.06 1.19%

Nasdaq 25,122.18 2.78%

FTSE 10,897.27 -0.10%

Shanghai 3,804.69 -0.62%

Hang Seng 25,858.88 0.20%

Nikkei 61,867.43 0.71%

Straits Times 5,673.58 -0.69%
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis 

(30/7/2026) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 0,93% 

atau bertambah 94,98 basis point ke level 6.147,96. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 6.106,55 hingga batas atas pada level 6.186,36. Penguatan 

IHSG ditopang oleh sektor Consumer Cyclicals menguat 2,25% diikuti oleh 

Consumer Non Cyclicals naik 2,12% dan sektor Energy naik 1,87% dengan Indeks 

LQ45 menguat 2,03% dan JII naik 2,01%. Adapun, pergerakan IHSG berpotensi 

kembali mencatatkan foreign inflow jelang akhir pekan yang akan bergantung 

pada pergerakan saham-saham big banks karena rilis beberapa kinerja positif. 

 

 

 

Morning Brief 
 Pergerakan Big Banks Menentukan Pasar 

  31 Juli 2026 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 1,19% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 2,78 pada perdagangan di Kamis (30/7/2026). Bursa saham di AS 

bergerak menguat setelah saham-saham Konglomerasi dan saham-saham 

produsen cip yang terlibat dengan AI kembali memimpin penguatan pasar. 

Adapun, Brent Oil turun 1,92% dan Spot Gold naik 0,72%. 
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Daily Research 

    

 PT Sukadana Prima Sekuritas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Company News 

Bank Raya Raup Laba Rp 12 Miliar Kuartal II-2026, Kredit Digital Tumbuh 22,6% (AGRO) 

PT Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO) mencatat laba bersih sebesar Rp 12,01 miliar. Pertumbuhan tersebut ditopang oleh bisnis 

kredit digital yang terus meningkat. Hingga kuartal II-2026, penyaluran kredit digital mencapai Rp 16,46 triliun atau tumbuh 

22,6% secara tahunan (year on year/YoY). Sementara itu, outstanding kredit digital mencapai Rp 3,17 triliun atau meningkat 

21,2% YoY. Salah satu kontributor utama berasal dari produk Pinang Dana Talangan yang ditujukan bagi Agen BRILink dan 

Agen Gadai. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

(sumber: InvestDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PaninBank Kantongi Laba Rp 1,44 Triliun, NIM Meningkat ke 4,55% (PNBN) 

PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) membukukan laba bersih sebesar Rp 1,44 triliun pada semester I-2026. Realisasi tersebut 

tumbuh 1% dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 1,42 triliun. PaninBank mencatat penyaluran kredit sebesar 

Rp 139,64 triliun hingga akhir Juni 2026. Penurunan suku bunga yang terjadi sejak pertengahan 2025 memberikan ruang bagi 

perseroan untuk meningkatkan NIM menjadi 4,55% pada Juni 2026, dari 4,23% pada periode yang sama tahun sebelumnya. 

Selama semester I-2026 PaninBank semakin selektif dalam memilih sektor, debitur. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan Usaha Agung Podomoro Land Semester I-2026 Melesat 117% (APLN) 

PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) mencatatkan kinerja yang solid sepanjang semester I-2026 dengan membukukan 

penjualan dan pendapatan usaha sebesar Rp 3,66 triliun, meningkat 117% yoy dibandingkan periode yang sama tahun 

sebelumnya sebesar Rp 1,69 triliun. PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) mencatatkan kinerja yang solid sepanjang semester 

I-2026 dengan membukukan penjualan dan pendapatan usaha sebesar Rp 3,66 triliun, meningkat 117% yoy dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 1,69 triliun. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

The Fed Tahan Suku Bunga, Modal Asing Berpotensi Masuk RI 

Bank Sentral Amerika Serikat (AS) atau Federal Reserve (The Fed) mempertahankan suku bunga acuannya pada Rabu. Meski 

tidak ada perubahan suku bunga, keputusan terbaru The Fed dinilai dapat berpotensi menambah aliran modal asing masuk 

(capital inflow). Baik karena spread [selisih] perbedaan BI-rate & the Fed masih tinggi, jadi harusnya “masih menarik” untuk 

capital inflow. Kalau the Fed menaikan [suku bunga], maka BI rate kemungkinan harus naik juga, sedangkan ruang geraknya 

sudah terbatas menurut Ekonom Core Indonesia Dipo Satria Ramli. Dia menambahkan, tingginya imbal hasil obligasi 

pemerintah AS (US Treasury), kuatnya nilai tukar dolar AS, dan risiko geopolitik yang masih berlanjut membuat kondisi 

keuangan global tetap ketat. Situasi ini, kata dia, dapat mengurangi minat investor terhadap aset di negara berkembang, 

termasuk Indonesia. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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DOOH 

Volume menunjukkan Strong Inflow, Buy 

dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 246 

Entry Buy: 234 - 238 

Support: 230 - 232 

Cut Loss: 228 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 BTPS 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1020 

Entry Buy: 990 - 1000 

Support: 980 - 985 

Cut Loss: 975 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
TUGU 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1235 

Entry Buy: 1195 - 1210 

Support: 1185 - 1190 

Cut Loss: 1180 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT Sukadana Prima Sekuritas  have  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation 

to securities 

  

 
Disclaimer 
This report has been prepared by PT Sukadana Prima Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT Sukadana Prima Sekuritas. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT Sukadana 
Prima Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising 
(including, without limitation for any claims, proceedings, action, suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 
brought against or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this 
report and neither PT Sukadana Prima Sekuritas, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability 
for any errors, omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any 
inaccuracy therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information 
contained in this report is not be taken as any recommendation made by PT Sukadana Prima Sekuritas or any other person to 
enter into any agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general 
circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you 
should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT Sukadana Prima Sekuritas - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
Fax : +62-21-290-21-497 

 


